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Abstract 

Background: Innovation in the provision of telenursing nursing care allows its application 

in home care services, the scope of nursing services is wider and more equitable, can be 

utilized in the field of nursing education, and can increase nurse and patient satisfaction 

with the nursing services provided and the quality of care services more increasing. 

Objective: To know the effect of telenursing seen from the information service satisfaction 

obtained on patients who have been treated in Public Works Room 3, Hospital A Tangerang. 

Methods: This study used the Non-Parametric Mann-Whitney test, with a data scale that 

was not normally distributed. The subjects in this study were 50 patients who had been 

hospitalized in Public Works Unit 3 RS.A. This research method uses total sampling. 

Results: From the results of the Mann-Whitney test, it was obtained a P-value of 0.000 or 

<0.05, so it can be concluded that there is an effect of telenursing on satisfaction with 

information services in patients who have been treated in PU room 3 RS.A. then Ha is 

accepted and Ho is rejected. 

Keywords: Telenursing, Patient Satisfaction, Hospital Information Services 

 

Abstrak 

Latar Belakang : Inovasi dalam pemberian asuhan keperawatan secara Telenursing 

memungkinkan penerapannya di pelayanan home care cakupan pelayanan keperawatan 

dalam jumlah yang lebih luas dan merata, dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan 

keperawatan, dan dapat meningkatkan kepuasan perawat,  pasien terhadap pelayanan 

keperawatan yang diberikan serta mutu pelayanan perawatan semakin meningkat. Tujuan : 

Mengetahui Pengaruh Telenursing dilihat dari kepuasan pelayanan informasi yang didapat 

pada pasien yang telah di rawat di ruang PU 3 Rumah Sakit A Tangerang. Metode : 

Penelitian ini menggunakan uji Non Parametris Mann- Whitney, dengan Skala data yang 

tidak berdistribusi Normal, subjek dalam penelitian ini adalah pasien yang telah di rawat 

inap di ruang PU 3 RS.A sejumlah 50 orang. Metode penelitian ini menggunakan total 

sampling. Hasil : Dari hasil uji Mann- Whitney didapatkan nilai P- 0,000 atau <0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh telenursing terhadap kepuasan pelayanan 

informasi pada pasien yang telah dirawat di ruang PU 3 RS.A. maka Ha diterima dan Ho 

ditolak.  

Kata Kunci : Telenursing, Kepuasan Pasien, Pelayanan Informasi rumah sakit 

 

PENDAHULUAN 

Telenursing bagian integral dari telemedicine atau telehealth. Menurut 

penelitian yang dilakukan pada pasien telehealth Massachusetts General Hospital, 

mailto:mutiaatika19@gmail.com
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yang diterbitkan oleh The American Journal of Managed Care, sebagian besar 

pasien merasa kunjungan kesehatan virtual lebih nyaman dari pada kunjungan 

langsung, lebih dari 60% merasa kunjungan virtual tidak berbeda kualitasnya 

dengan kunjungan langsung. Lebih dari 80% akan merekomendasikan kunjungan 

virtual ke keluarga dan teman (Data jakbar, 2022). 

Hasil survey (APJII, 2018) menunjukkan bahwa pengguna internet di Indonesia 

sebanyak 171,17 juta jiwa (64,8%) dari total populasi penduduk Indonesia 264,16 

juta orang. Presentase kontribusi internet per wilayah dari seluruh pengguna 

internet di daerah Sumatra 21,6%, Jawa 55,7%, Kalimantan 6,6%, Bali dan Nusa 

Tenggara 5,2%, serta Sulawesi, Maluku Papua sebesar 10.9% . Pemakaian internet 

dengan menggunakan perangkat smartphone atau handphone menempati 

presentase tertinggi 93,9% dibandingkan dengan perangkat lain (Asmirajanti, 

2021).  

Inovasi dalam pemberian asuhan keperawatan secara Telenursing 

memungkinkan penerapannya di pelayanan home care dapat mengurangi jumlah 

kunjungan ke pelayanan kesehatan, peningkatan jumlah cakupan pelayanan 

keperawatan dalam  jumlah yang lebih luas dan merata, dapat dimanfaatkan  dalam 

bidang  pendidikan keperawatan (model distance learning) dan dapat meningkatkan 

kepuasan perawat, pasien terhadap pelayanan  keperawatan yang diberikan serta 

mutu pelayanan perawat rumah semakin meningkat. Telenursing akan   

berpengaruh   terhadap   kepuasan pasien,  sehingga   dibutuhkan kompetensi  tenaga  

keperawatan  dalam  penggunaan telenursing.  

Kompetensi  merupakan sebuah  kemampuan  yang  diperlukan  untuk  

kinerja  yang  efektif.  Kompetensi  terdiri  dari pengetahuan,  keterampilan,  

kemampuan,  karakteristik  pribadi  atau  sekelompok. kompetensi  dari telehealth 

untuk Pendidikan  dan  praktisi  keperawatan  didapatkan  hasil  terdapat domain 

4P  yang  dilakukan yaitu Perencanaan (merencanakan pelaksanaan program 

telehealth), Preparing (mempersiapkan proses implementasi telehealth), Providing 

(menyelenggarakan pelayanan jarak jauh) dan Performance evaluation 

(mengevaluasi dampak dan hasil telehealth) (Hanum Hilfida et al., n.d.2023). 

Berdasarkan hasil pengamatan, yang dilakukan di Rumah Sakit A ruang 

perawatan utama lantai 3 (PU3) di Tangerang, diruangan tersebut telah 

melaksanakan Home Visit berbasis Telenursing. Program itu dirancang untuk  

menurunkan jumlah kekambuhan, menurunkan terjadinya perawatan kembali 

dirumah sakit pada pasien yang baru saja pulang rawat inap sebelumnya, dan 

kembalinya pasien keruang kedaruratan yang tidak perlu kecuali untuk beberapa 

diagnosa, membantu klien untuk memahami kebutuhan setelah perawatan dirumah 

sakit,  membantu pasien agar mandiri dan siap untuk melakukan perawaan dirumah 

serta dapat digunakan sebagai bahan dokumentasi keperawatan memudahkan 

aksebilitas dalam menjangkau pelayanan di rumah sakit tersebut, pengembangan 

program pelayanan ini dilakukan secara online guna mempermudah melakukan 

observasi dan pelayanan informasi setelah pasien  pulang rawat inap dari rumah 

sakit.  

Penjelasan berdasarkan apa yang telah dipaparkan, ditemukan hal yang 

menggambarkan bahwa home care dengan inovasi telenursing  memang cukup 

efektif digunakan sebagai perkembangan pelayanan kesehatan maka peneliti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian mengenai “ Pengaruh Telenursing 
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Terhadap kepuasan pelayanan informasi pada pasien yang telah di rawat di ruang 

PU 3 Rumah Sakit A Tangerang”. 

METODE 

Penelitian menggunakan Uji Mann-Whitney bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel bebas, tidak berpasangan yang 

berskala data ordinal, interval atau ratio dimana data tersebut tidak berdistribusi 

normal atau homogen. merupakan uji non parametris Uji ini merupakan pilihan uji 

non parametris apabila Uji Independennya tidak dapat dilakukan karena asumsi 

normalitas atau homogennya tidak terpenuhi. Populasi  dalam penelitian ini 

dilakukan kepada semua pasien yang sudah pulang rawat inap di ruang PU3 dengan 

jumlah 50 orang Data Primer yang didapatkan dalam penelitian ini adalah melalui 

kegiatan wawancara dan kuesioner. Data sekunder yang didapatkan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui jurnal - jurnal penelitian. Penelitian ini dilakukan 

disalah satu RS. Swasta di Kota Tangerang “RS.A” waktu penelitian di lakukan 

pada bulan Juli 2023, Penelitian dilakukan untuk mengetahui “ Pengaruh 

telenursing terhadap kepuasan pelayanan informasi pada pasien yang telah dirawat 

di ruang PU 3 RS.A. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Hasil analisis Univariat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 Table 1 Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Berdasarkan table 1. Hasil penelitian ini bertujuan untuk melihat proporsi 

distribusi frekuensi jenis kelamin, kepuasan pelayanan informasi pada pasien.  

Responden pada penelitian ini adalah pasien yang telah dirawat inap di ruang PU 3 

RS.A dengan sampel penelitian sebanyak 50 responden. Berdasarkan tebel diatas 

menunjukan bahwa distrubusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin dari 50 

responden, didapatkan hasil laki-laki berjumlah 16 responden (32%), dan 

perempuan berjumlah 34 (68%). 

Analisis Bivariat 

Tabel 2. Pengaruh Penggunaan Telenursing Terhadap Kepuasan Pelayanan 

Pasien 

 Pelayanan 

Telenursing 

N Mean 

Rank 

Sum Of 

Ranks 

p 

Jenis kelamin Jumlah  presentase 

Laki-laki 16 32% 

Perempuan 34 68% 

Total 50 100% 
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Kategori 

Tingkat 

Kepuasan 

Telenursing melalui 

(VC/Audio Call/ 

Skype/Zoom/Gmeet) 

32 16,52 528,50  

 

 

   0,000 

Telenursing melalui 

( Chatt WA/ Email) 

18 41,47 746,50 

Total   50   

Berdasarkan hasil analisis Tabel 2 pengaruh penggunaan Telenursing 

terhadap kepuasan pelayanan pasien didapatkan nilai rerata ranking pada kategori 

tingkat kepuasan dengan pelayanan Telenursing melalui (VC/Audio Call/ 

Skype/Zoom/Gmeet) sebesar 16,52. Sedangkan, pada kategori tingkat kepuasan 

dengan pelayanan Telenursing melalui ( Chatt WA/ Email) didapatkan rerata 

ranking 41,47.  Hasil analisis dengan menggunakan uji Mann Whitney didapatkan 

nilai P = 0,000 dimana nilai P <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh telenursing terhadap kepuasan pelayanan informasi pada pasien yang 

telah dirawat di ruang PU 3 RS.A. 

Berdasarkan hasil penelitian telenursing sebagai media komunikasi layanan 

konsultasi yaitu layanan konsultasi asuhan keperawatan jarak jauh, mengevaluasi 

asuhan keperawatan pasien  secara  mandiri  di  rumah pasien, Telenursing dapat 

mengurangi biaya perawatan, mengurangi hari rawat di RS, peningkatan jumlah 

cakupan pelayanan keperawatan dalam jumlah yang lebih luas dan merata Hal ini 

menunjukkan sistem layanann kesehatan semakin responsif terhadap  kebutuhan 

pasien. Dengan kata lain, layanan kesehatan itu harus selalu  mengupayakan 

kebutuhan dan kepuasan pasien. Pelayanan yang  bermutu sudah pasti tidak akan 

mencederai pasien dan sudah pasti aman. Sebaliknya layanan yang  aman belum 

tentu bermutu dan bebas dari kesalahan ( Patient satisfaction towards healthcare 

quality in Indonesian Public Hospital 2022 ). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Widiawati et al., n.d.2021) 

Mengemukakan pengaruh penggunaan telenursing bagi pasien berjudul  “Pengaruh 

Telenursing Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang perawatan Nifas” dengan 

menggunakan desain Quasy Eksperiment One Group Pre-test Post-test design, 

menunjukan ada peningkatan pengetahuan ibu nifas setelah dilakukan telenursing 

terkait dengan perawatan ibu selama nifas dan juga perawatan bayi baru lahir.   

Penelitian ini juga serupa dilakukan oleh Wayan Wahyu Pratama terhadap 

kemampuan perawatan diri dengan penyakit kronis tahun 2019.  Dengan hasil 

analisis Uji Mann-Whitney diperoleh nilai P = 0,000 < 0,05 yang berarti signifikan 

bahwa terdapat pengaruh dari Telenursing terhadap kemampuan perawatan diri 

dengan penyakit kronis tahun 2019.  

Adapun hasil Pemecahan masalah yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalisasikan pengaruh telenursing terhadap kepuasan pelayanan informasi 

pada pasien yang telah dirawat di ruang PU 3 RS.A. adalah dengan berkoordinasi 

Bersama kepala ruangan terkait hasil kegiatan  implementasi yang telah dilakukan, 

mengajukan kegiatan monitoring evaluasi jangka Panjang terkait pengaruh 

telenursing terhadap kepuasan pelayanan informasi pada pasien yang telah dirawat 

di ruang PU 3 RS.A. agar menjadi kegiatan rutin kedepannya, waktu evaluasi  

Pelaksanaan dapat dilakukan minimal 1 bulan sekali atau berdasarkan target waktu 

yang telah dilakukan pada saat monitoring sebelumnya dan dilakukan secara terus 



             Nusantara Hasana Journal  
                    Volume 3 No. 3 (Agustus 2023), Page: 139-144 

                  E-ISSN : 2798-1428 

 

143 
 

menerus. Monitoring fleksibel tidak hanya berfokus pada aspek teknis tapi juga bisa 

dalam aspek manjemen pelaksanaan dan dukungan program (DitJen P2P 

Kementerian Kesehatan 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, observasi dan diskusi dengan kepala ruangan 

teridentifikasi adanya masalah yang perlu dioptimalkan diruangan yaitu, belum 

dilakukannya penilaian evaluasi efektivitas pelayanan informasi yang diberikan 

kepada pasien setelah pulang dirawat di ruang PU 3 RS.A dengan sistem 

Telenursing. Penelitian dilakukan kepada 50 responden, Yang dibuktikan dengan 

hasil analisis bivariat dengan menggunakan Mann- Whitney, diperoleh hasil statistic 

bahwa nilai signifikannya = 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa statistic 

Ha diterima artinya ada pengaruh telenursing terhadap kepuasan pelayanan 

informasi pada pasien yang telah dirawat di ruang PU 3 RS.A. 
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